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BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam pencarian bentuk baru dari sebuah garapan komposisi
musik karawitan sangat di butuhkan kejelian dalam mencari ide,
merumuskan konsep, pemilihan intrumen dan pendukung karya.
Komposisi musik karawitan “Tagak Nan Bamukasuik” ini adalah
sebuah komposisi yang terinspirasi dari irama atau melodi yang
terdapat pada pidato tagak di Jorong Bukik Tamasu Nagari Balimbiang
dengan pendekatan garap tradisi.

Dalam penyajiannya, struktur karya pada setiap bagian serta
instrumen yang pengkarya gunakan berhubungan dengan ide dan
konsep yang perngkarya usung yaitu irama vokal yang terdapat pada
pidato tagak, semuanya sesuai dengan konsep pendekatan garap yang
pengkarya gunakan.

Dengan adanya karya “Tagak Nan Bamukasuik” ini diharapkan
dapat menjadi apresiasi dan motivasi kepada semua kalangan
seniman di ISI Padangpanjang terutama untuk Jurusan Seni
Karawitan maupun Jurusan Musik agar karya ini terkenang, menjadi
apresiasi bagi penikmat seni lainnya, dan akan ada penawaran-

penawaran bentuk baru dari kesenian tradisi lainnya.
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Saran

Melalui karya seni ini, pengkarya berharap timbulnya
rangsangan bagi mahasiswa jurusan Seni Karawitan yang lebih kreatif
lagi dalam menggarap komposisi karawitan. Dengan berpedoman
pada beberapa tahun belakangan, hendaknya mahasiswa jurusan Seni
Karawitan menyadari serta lebih jeli melihat dan memehami
kekayaan musik tradisi nusantara yang kita miliki, baik dari segi
instrumen maupun garapan musikalnya.

Untuk lembaga Institut Seni Indonesia Padangpanjang mudah-
mudahan kedepannya bisa lebuh maksimal dalam melayani dan
memenuhi kebutuhan pertunjukan ujian akhir mahasiswa, terutama
kepada UPT Ajang Gelar dalam memfasilitasi perlengkapan,
mengatur pemakaian ruangan serta mengatur jadwal pelaksanaan

pertunjukan ujian.
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